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Abstrak 

Ruang sosial anak merupakan sebuah ruang yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak dengan media bermain. 
Namun dewasa ini perkembangan kota merampas hak anak akan ruang sosial mereka sehingga muncul fenomena ruang sosial anak yang 
tidak terencana. Hal ini dibuktikan dengan  adanya anak-anak memanfaatkan ruang urban sebagai area bermain seperti jalan, tepian sungai, 
gang, trotoar dan sebagainya. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah rasionalistik dengan sampel amatan terdapat 
di 15 titik melalui seleksi 3 tahap observasi awal yang bermula dari 25 titik kemudian menjadi 19 dan didapatkan 15 titik ruang yang secara 
konsisten selalu digunakan anak-anak untuk bermain. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi ruang sosial anak di Gedongkiwo 
dikaitkan dengan setting fisik yang diminati anak-anak sebagai ruang sosial mereka, serta pengaruhnya pada jenis permainan yang dipilih 
oleh anak-anak untuk dimainkan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan 39 bentuk ruang sosial anak yang kemudian dapat dikategorikan 
menjadi 10 model setting ruang sosial anak yang berdasarkan pada elemen pembentuk ruang.  

 

Kata Kunci : Ruang Sosial Anak, Setting Ruang, Model Ruang Sosial Anak 

 

Physical Setting of Children's Social Space in Urban Kampong 

Case: Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta 
 
Abstract 

 
Children's social space is a space that uses to provide the children’s needs of their growth using playing instruments. Lately, the development of the 

city deprives children of liberties of their social space so that the phenomenon of unplanned children’s social space formed. This is evidenced by the 

presence of children using urban space as a play space such as roads, riversides, alleys, sidewalks, and so on. Children are geniuses who need space 

that can accommodate their genius in developing. This research of children’s social space is using a rationalistic method which is the location of 

research only in 15 samples that obtained by 3 times observation. The first observation obtained 25 spots then decrease become 19 on the second 

observation and finally 15 spots become a representation of children’s social space. This study discusses the children’s social space, the elements 

that shape children’s social space which is play space or physical setting. Based on the results of the analysis it was found 10 models of children’s 

social space settings were based on the elements that created those spaces. The models are obtained through the process of analyzing the 

relationship of play space with playtime, play method, and playgroup. 
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Pendahuluan 

Ruang sosial adalah tempat untuk berkumpul dan 

berinteraksi berdasarkan tatanan sosial yang berlaku 

di lingkungan dan memiliki keterikatan dengan ruang 

lainnya yang ada di sekitarnya [1]. Ruang sosial 

terbentuk akibat kegiatan interaksi sosial yang 

dilakukan oleh sekelompok manusia yang tinggal di 

dalamnya yang dipengaruhi oleh berbagai faktor [2]. 

Ruang sosial anak (social space) adalah salah satu 

bentuk dari ruang bermain yang berbentuk small or 

large gather place [3]. Ruang sosial anak merupakan 

salah satu perwujudan dari ruang bermain yang 

kedudukannya sama [4]. Hal ini dikarenakan dalam 

proses bermain anak secara langsung melakukan 

kegiatan berinteraksi dengan teman bermainnya dan 

lingkungannya. 

Kampung adalah salah satu bentuk pemukiman yang 

membentuk identitas kota di Indonesia. Pemukiman 

bukan hanya wujud fisik saja melainkan manusia dan 

aktivitas di dalam wadah tersebut [5]. Kampung kota 

adalah salah satu bentuk pemukiman yang 

berkembang di Yogyakarta. Penelitian bertujuan 

untuk mendeskripsikan kondisi ruang sosial anak di 

Gedongkiwo dikaitkan dengan setting fisik yang 

diminati anak-anak sebagai ruang sosial mereka, 

serta pengaruhnya pada jenis permainan yang dipilih 

oleh anak-anak untuk dimainkan. 

Penelitian sejenis sudah dilakukan dan ditemukan 

bahwa berbagai macam setting lingkungan bermain 

dapat mempengaruhi pola bermain anak, lama 

bermain, usia anak yang terlibat, sampai pada 

perbedaan gender anak saat bermain [6]–[12]. 

Berdasarkan data BPS Yogyakarta tahun 2018 

kepadatan penduduk golongan usia anak-anak di 

Kecamatan Mantrijeron adalah 10.419 anak atau 

sekitar 12% dari populasi anak-anak di Kota 

Yogyakarta. Gedongkiwo mulai mengembangkan 

konsep kampung ramah anak namun masih belum 

diimbangi dengan ruang sosial anak sehingga 

memicu tumbuhnya ruang-ruang sosial anak yang 

tidak terencana yaitu ruang bermain anak di jalan, 

gang, halaman masjid, dan tanah bekas reruntuhan 

bangunan dan sebagainya.  

Ruang terbentuk karena adanya hubungan antara 

setting fisik dengan aktivitas di dalamnya. Ruang 

dapat diidentifikasi berdasarkan elemen 

pembentuknya yaitu base plane, vertical divider plane 

dan overhead plane. Urban space adalah ruang 

diantara bangunan yang dimanfaatkan dan dimiliki 

oleh masyarakat. Urban space dibagi dalam 2 bentuk 

yaitu street dan square. Street adalah ruang linear 

yang mewadahi kegiatan movement [13]. Square 

adalah ruang diantara bangunan yang dimanfaatkan 

untuk beragam aktivitas oleh masyarakat. Laris 

mengatakan bahwa setting ruang bermain anak 

harus direncanakan dengan baik, termasuk 

mempersiapkan kelengkapan bangunannya [14]. 

Anak-anak dalam proses bermain melakukan 

kegiatan interaksi sosial dan bermain secara 

bersamaan, sehingga definisi ruang sosial anak sama 

dengan ruang bermain [15]. Ruang sosial anak 

dibentuk oleh elemen-elemen dalam play 

environment yaitu play space, play time, play method, 

dan play group. Play space adalah di mana atau 

seperti apa perwujudan ruang yang digunakan anak-

anak untuk bermain. Play space dapat dalam bentuk 

nature space, open space, road space, adventure space, 

hideout space, play structure. Play space dapat 

diidentifikasi berdasarkan setting fisik dari ruang 

tersebut. Setting fisik adalah bentuk atau wadah dari 

kegiatan yang diwadahi atau yang terjadi di 

dalamnya. Setting fisik ruang dapat diidentifikasi dari 

elemen pembentuk ruangnya dan komponen pengisi 

ruangnya. 

Metode  

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

Pemukiman Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta 

yang berada diantara Jalan Bantul dan Sungai 

Winongo. Pemilihan lokasi ini dibatasi pada wilayah 

Gedongkiwo RW 8-18 dengan pertimbangan 

beberapa pertimbangan di bawah ini:   

1. Populasi anak-anak di Gedongkiwo merupakan 

yang terbesar (12%) di Kota Yogyakarta dan 

menduduki angka 48% di Kecamatan 

Mantrijeron. 

2. Kampung yang mulai memperbaiki kondisi 

pemukimannya dengan mengusung konsep 

kampung ramah anak. 

3. Berbatasan dengan Sungai Winongo yang 

memberikan karakter tersendiri 

4. Masuk dalam daftar kampung kumuh di Kota 

Yogyakarta (21 ha). 
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Variabel Penelitian 

Tabel 1. Model ruang sosial anak di Gedongkiwo 
 

Variabel Sub-
Variabel 

Parameter Indikator 

Setting 
Ruang 
(play 
space) 

Bentuk 
Ruang 

Street  Gang/jalan/pedestrian 

Square  Open square/ plaza/ 
closed square  

Elemen 
pembentuk 
ruang 

Bidang 
dasar  

Tanah/ aspal/ paving 
block/ rumput  

Bidang 
vertikal  

Dinding massif/ 
pohon/ pagar 

Bidang atas Atap/ kanopi/ langit/ 
dahan pohon 

Tipe Ruang Open Public 
Space  

everyday 
space/riverside/ 
community open space/ 
street/ lapangan 

Semi Open 
Space 

Teras rumah/ pos 
ronda/ warung 

Close 
Public 
Space 

masjid/ sekolah/ / 
Gedung serba guna 

Play Space Bentuk 
Play Space 

Neighbourhood space/ 
playground 

Tipe play 
space 

Natural spaces/ 
adventure spaces/ 
open spaces/ road 
spaces/ hideout 
spaces/ play structure 
spaces. 

Kompen 
pengisi 
ruang 

Street 
Furniture 

Kursi/ Tempat 
Sampah/ Tiang Listrik/ 
Signage/ Lampu dsb. 

Sample Kasus 

 Populasi 

Populasi yang akan dijadikan sebagai batasan 

penelitian adalah anak-anak usia 3-12 tahun dan 

anak-anak usia 4-12 tahun sebagai responden. 

Anak-anak yang akan dijadikan sebagai sample 

adalah mereka yang berasal dari Gedongkiwo 

dan selalu bermain di ruang-ruang sosial anak. 

 Lokasi Amatan 

Lokasi amatan penelitian ditentukan dengan 

melakukan pengamatan awal selama 3 kali 

observasi. Pengamatan ini bertujuan untuk 

menemukan titik-titik ruang sosial anak yang 

mewakili kondisi ruang sosial anak. Observasi 

pertama ditemukan 25 titik yang kemudian pada 

observasi kedua menyusut menjadi 19 titik dan 

hingga akhirnya ditemukan 15 titik yang secara 

konsisten selalu digunakan anak-anak sebagai 

ruang sosial mereka. Kelima belas titik ini akan 

dijadikan sample ruang sosial anak yang 

dianggap mewakili kondisi ruang sosial anak di 

Gedongkiwo. Dapat dilihat pada gambar 1. 

Penelitian ini menggunakan metode rasionalistik 

yang bersifat deskriptif. Penelitian diawali dengan 

observasi awal untuk mendapatkan gambaran ruang 

sosial anak di Gedongkiwo yang kemudian diikuti 

dengan penentuan titik amatan yang dilakukan 

selama 3 kali observasi sehingga ditentukan 15 titik 

amatan ruang sosial anak. Kelima belas titik tersebut 

kemudian diidentifikasi setting ruangnya untuk 

menemukan bentuk-bentuk dari ruang sosial anak di 

Gedongkiwo berdasarkan setting fisiknya.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengamatan setting fisik ruang sosial anak di 

Gedongkiwo dapat diketahui bahwa ruang sosial 

anak di 15 lokasi amatan dapat digambarkan ke 

dalam 39 bentuk ruang sosial anak berdasarkan 

elemen-elemen ruang yang membentuknya. Secara 

garis besar elemen-elemen tersebut dapat ditinjau 

ke dalam material dari baseplane, jumlah dari vertical 

dividers plane dan jenis dari overheadplane. 

 

 

Gambar 1. Lokasi ruang sosial anak di Gedongkiwo  
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Gambar 2. Setting fisik ruang sosial anak di lokasi 1-6 
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Gambar 3. Setting fisik ruang sosial anak di lokasi 7-15 
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Setting Fisik yang Diminati Anak. 

Untuk mengetahui bentuk (setting fisik) dari ruang 

sosial anak di Gedongkiwo yang diminati dan 

maksimal dalam mewadahi kegiatan interaksi sosial 

anak di pemukiman ini maka dilakukan wawancara 

dengan 98 responden yang merupakan anak-anak 

pengguna ruang-ruang sosial ini. Berdasarkan 

wawancara tersebut dapat diketahui setting fisik 

seperti apa yang diminati oleh anak-anak. Hasil 

wawancara tersebut kemudian didialogkan dengan 

data lapangan.  

Anak dan Material serta Pelingkup Ruang 

Ruang sosial anak dalam bentuk linear maupun square 

sama-sama diminati oleh anak-anak sebagai ruang 

sosial mereka. Berdasarkan diagaram 1a, diatas 51% 

ruang sosial anak berbentuk linear dan 49% berbentuk 

square. Sebanyak 68% anak memilih material hard dan 

32% menyukai material soft (diagram 1b). Pemilihan 

ruang sosial dalam bentuk street atau square 

cenderung lebih dipengaruhi oleh bidang pelingkup 

dasar (baseplane) dan overhead plane. Anak-anak lebih 

minat bermain di ruang yang tidak memiliki atap dan 

beralaskan paving block atau beton (62%) 

dibandingkan dengan bermain pada ruang yang 

memiliki atap dan beralaskan material soft ataupun 

hard seklipun (38%) sebagaimana ditunjukkan oleh 

diagram 2b. Hal ini dikarenakan kedua karakter 

elemen pembentuk ruang ini mampu mewadahi 

pergerakan anak-anak dalam bermain dan menjadi 

media mereka dalam bermain. Anak-anak juga lebih 

berminat bermain pada ruang yang memiliki bidang 

dengan 2 sisi pelingkup (60%), dibandingkan dengan 

ruang yang memiliki elemen pelingkup 3 sisi (37%) dan 

elemen pelingkup 4 sisi (3%). Sementara 0% anak tidak 

memilih ruang yang tidak memiliki elemen pelingkup 

(Diagram 2a).  

Anak dan Komponen Pembentuk Ruang 

Komponen pembentuk ruang (street furniture) juga 

menjadi elemen setting fisik ruang sosial anak. Anak-

anak perempuan akan cenderung memilih model 

ruang sosial anak yang memiliki street furniture seperti 

kursi atau meja dan tanaman. Komponen-komponen 

tersebut menjadi media bermain anak perempuan 

dalam bermain masak-masakan dan permainan peran. 

Berbeda dengan anak laki-laki yang cenderung 

bermain di ruang yang tidak memiliki street furniture 

karena jenis permainan yang dimainkan oleh anak laki-

laki cenderung permainan aktif seperti berlari atau 

layang-layang.  

Bentuk Setting Ruang Bermain 

Bentuk dari setting fisik ruang sosial anak dapat 

dikelompokkan kedalam 10 Model Ruang Sosial Anak 

di Gedongkiwo yang menjadi representasi dari ruang-

ruang sosial anak di pemukiman ini. Pengelompokkan 

ini dilakukan berdasarkan kesamaan dari 39 setting 

fisik terkait elemen-elemen pembentuk ruang. seperti 

material dan sifat dari baseplane, jumlah dari vertical 

dividers plane dan ada atau tidak adanya overhead 

plane. Kesepuluh model ruang sosial anak tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Diagram 1a (kiri). Bentuk rang yang diminati oleh anak.  
Diagram 1b (kanan). Bidang dasar yang diminati oleh anak 

Diagram 2a (kiri). Bidang vertikal yang diminati oleh anak Diagram 

2b (kanan). Bidang atas yang diminati oleh anak. 
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Setting fisik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi anak dalam memilih ruang bermain 

mereka. Ruang berbentuk street atau square sama-

sama diminati oleh anak-anak di pemukiman ini. 

Ruang sosial dengan material pelingkup bawah 

(baseplane) bersifat hard seperti beton dan paving 

block menjadi material yang diminati oleh anak-anak 

karena material tersebut mendukung pergerakan 

anak-anak secara luas dalam bermain kejar-kejaran 

atau sepedaan. Pelingkup bawah juga menjadi media 

anak-anak dalam bermain seperti menggambar alat 

permainan mereka. Ruang sosial anak yang memiliki 

bidang pembatas vertikal minimal 2 bidang menjadi  

ruang yang juga diminati karena bidang pembatas 

menjadi alat untuk membatasi zona bermain mereka 

dan bagian dari permainan mereka misalnya menjadi 

gawang atau menjadi tempat untuk bersembunyi. 

Ruang sosial anak dengan setting tidak beratap 

menjadi ruang sosial yang juga diminati oleh anak -

anak karena tidak membatasi jenis permainan mereka 

dan tidak memberikan kesan tertutup atau 

terperangkap yang membuat anak-anak tidak 

menikmati permainan mereka. Ruang sosial yang 

beratap hanya diminati oleh anak perempuan yang 

cenderung suka bermain dibawah atap atau teduhan 

pohon. Hal ini dikarenakan jenis permainan yaitu 

masak-masakan.  

Setting fisik dari ruang sosial anak di Gedongkiwo 

dapat ditipologikan kedalam 10 Model Ruang Sosial 

Anak berdasarkan elemen pembentuk ruangnya yang 

kemudian berdasarkan wawancara responden 

didapatkan 3 teratas model ruang sosial anak yang 

diminati yaitu ruang sosial anak model L.1, S.7 dan L.2. 

Urutan Model Ruang Sosial Anak di Gedongkiwo yang 

diminati dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

Diagram 3. Model ruang sosial anak 

Tabel 2. Model ruang sosial anak di Gedongkiwo  

Model Kriteria Gambaran 

Model 

L.1 Bentuk : Street (Linear) 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 2 sisi 

Bidang Atas : Tidak Ada  

L.2 Bentuk : Street (Linear) 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 3 sisi 

Bidang Atas : Tidak Ada 
 

L.3 Bentuk : Street (Linear) 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 2 sisi 

Bidang Atas : Ada 

S.1 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Soft 

Bidang Vertikal : 2 sisi 

Bidang Atas : Tidak Ada 

 

 

 

S.4 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Soft 

Bidang Vertikal : 4 sisi 

Bidang Atas : Ada  

S.5 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 3 sisi 

Bidang Atas : Ada  

S.6 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 4 sisi 

Bidang Atas : Tidak Ada 
 

S.7 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Hard 

Bidang Vertikal : 4 sisi 

Bidang Atas : Ada 
 

 

 

S.2 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Soft 

Bidang Vertikal : 2 sisi 

Bidang Atas : Ada  

S.3 Bentuk : Square 

Bidang Dasar : Soft 

Bidang Vertikal : 3 sisi 

Bidang Atas : Tidak Ada  
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat diketahui 

bahwa ruang sosial anak di Gedongkiwo merupakan 

ruang yang menjadi wadah interaksi sosial anak 

melalui proses bermain. Ruang-ruang tersebut 

merupakan everyday spaces yang berfungsi untuk 

kegiatan masyarakat untuk movement atau 

terbengkalai. Ruang-ruang tersebut akan berubah 

menjadi ruang sosial anak ketika 2 atau lebih anak 

berkumpul dan bermain di ruang-ruang tersebut. 

Everyday spaces tersebut dapat dikatakan sebagai 

ruang sosial anak ketika ruang-ruang tersebut selalu 

digunakan oleh anak-anak untuk bermain setiap hari.  
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